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◼ Kata Pengantar 

 

erkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

pada era revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan 

fundamental dalam berbagai bidang kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital 

menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi 

terhadap dinamika perubahan global yang semakin cepat dan 

kompleks. Dalam konteks ini, digitalisasi bukan hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan telah menjadi 

kebutuhan strategis dalam pengelolaan dan pengembangan sistem 

pendidikan secara menyeluruh. 

Manajemen pendidikan sebagai proses pengaturan sumber 

daya pendidikan agar berjalan efektif dan efisien, kini dihadapkan 

pada tantangan untuk melakukan inovasi berbasis teknologi. 

Digitalisasi dalam manajemen pendidikan mencakup integrasi 

teknologi dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

hingga evaluasi program pendidikan. Melalui sistem manajemen 

berbasis digital, kegiatan administrasi dapat dilakukan dengan 

lebih cepat, akurat, dan transparan. Selain itu, pengambilan 

keputusan dapat berbasis pada data (data-driven decision making) 

yang valid dan terintegrasi. Dengan demikian, digitalisasi 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas tata kelola lembaga 

pendidikan serta memperkuat kualitas layanan pendidikan kepada 

peserta didik dan masyarakat. 

Urgensi digitalisasi dalam manajemen pendidikan juga 

didorong oleh perubahan paradigma pembelajaran abad ke-21 
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yang menekankan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan terwujudnya pembelajaran yang adaptif, 

interaktif, serta berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Namun, 

implementasi digitalisasi di dunia pendidikan Indonesia masih 

menghadapi berbagai hambatan, antara lain keterbatasan 

infrastruktur, kesenjangan literasi digital, serta resistensi terhadap 

perubahan budaya kerja di lingkungan pendidikan. Oleh karena 

itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif dan strategi 

implementasi yang sistematis agar proses transformasi digital 

dapat berjalan efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 

literatur yang mampu menjelaskan konsep, tantangan, serta 

strategi penerapan digitalisasi dalam manajemen pendidikan 

secara ilmiah dan aplikatif. Buku ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para akademisi, praktisi pendidikan, pengambil 

kebijakan, serta mahasiswa dalam memahami dan 

mengimplementasikan digitalisasi sebagai bagian integral dari 

peningkatan mutu pendidikan nasional. 

Harapan penulis terhadap dunia pendidikan Indonesia di era 

teknologi adalah terwujudnya ekosistem pendidikan yang modern, 

inklusif, dan berdaya saing global. Pendidikan di Indonesia 

diharapkan tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi 

semata, tetapi juga pada pembentukan karakter, nilai kemanusiaan, 

dan etika digital. Dengan demikian, kemajuan teknologi dapat 

dimanfaatkan secara bijak untuk mendukung visi pendidikan 

nasional, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 

generasi yang unggul serta adaptif terhadap perubahan zaman. 

Melalui karya ini, penulis berharap dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan di Indonesia. Semoga buku ini menjadi salah satu 

referensi yang mendorong terwujudnya manajemen pendidikan 
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berbasis digital yang efektif, efisien, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan nasional di era transformasi 

teknologi. 
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mengakomodasi keragaman peserta didik, menjembatani 

kesenjangan digital, serta menumbuhkan budaya belajar sepanjang 

hayat (lifelong learning). Pendidikan cerdas tidak sekadar 

menggunakan perangkat digital, melainkan membangun ekosistem 

yang humanis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan 

potensi manusia secara utuh. Ekosistem pendidikan digital yang 

ideal harus mendukung keterhubungan antara guru, siswa, orang 

tua, dan pemangku kebijakan melalui platform yang saling 

terintegrasi. Selain itu, inklusivitas menjadi aspek penting agar 

tidak ada peserta didik yang tertinggal akibat keterbatasan akses, 

ekonomi, atau geografis. Dengan demikian, penerapan teknologi 

diharapkan mampu menjadi alat pemberdayaan, bukan sekadar 

simbol modernitas. 

Secara ilmiah, visi ini menggambarkan transformasi 

pendidikan menuju model ekosistem cerdas (smart education 

ecosystem) yang menyeimbangkan antara kecanggihan teknologi 

dan nilai-nilai kemanusiaan. Harapan besarnya adalah terciptanya 

generasi Indonesia yang adaptif, kritis, kreatif, serta memiliki 

kemampuan kolaborasi global generasi yang mampu menjadi 

penggerak peradaban di era digital. 

Harapan menuju ekosistem pendidikan cerdas dan inklusif 

berakar pada penciptaan lingkungan belajar yang menghargai 

keragaman, tidak diskriminatif, dan memanfaatkan teknologi 

secara optimal untuk memastikan setiap peserta didik, termasuk 

anak berkebutuhan khusus (ABK), dapat mencapai potensi 

maksimalnya. Konsep Ekosistem Pendidikan Cerdas dan Inklusif 

Ekosistem pendidikan cerdas dan inklusif adalah sebuah 

sistem holistik yang menekankan pada kolaborasi antar pemangku 

kepentingan (guru, orang tua, masyarakat, dan pemerintah) serta 

integrasi teknologi untuk menyediakan akses pendidikan 

berkualitas yang setara bagi semua, tanpa memandang perbedaan 

kemampuan kognitif, fisik, atau latar belakang lainnya.  
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Pilar dan Harapan Utama 

1. Akses Setara untuk Semua: Harapan utamanya adalah 

meniadakan hambatan, baik fisik maupun sosial, sehingga 

semua anak, termasuk ABK, dapat belajar bersama di sekolah 

reguler terdekat (prinsip "Education for All"). 

2. Pemanfaatan Teknologi: Integrasi teknologi informasi dan 

komunikasi diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

dipersonalisasi dan adaptif, memenuhi kebutuhan belajar unik 

setiap individu, sekaligus meningkatkan literasi digital peserta 

didik dan pendidik. 

3. Peningkatan Kompetensi Pendidik: Adanya harapan besar 

agar tenaga pendidik dibekali dengan pelatihan dan sumber 

daya yang memadai untuk mengelola kelas yang beragam dan 

memanfaatkan alat digital secara efektif. 

4. Kolaborasi Multipihak: Ekosistem ini mengandalkan 

kolaborasi yang kuat antara pemerintah, satuan pendidikan, 

orang tua, dan masyarakat. Harapannya, "pendidikan adalah 

proyek bangsa" yang membutuhkan gotong royong untuk 

mewujudkan mutu pendidikan yang dicita-citakan. 

5. Membangun Budaya Toleransi: Lingkungan belajar yang 

inklusif secara alami menumbuhkan rasa toleransi, empati, dan 

sikap terbuka terhadap perbedaan, yang merupakan pilar 

penting dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan 

harmonis di masa depan.  

Tantangan Meskipun harapannya besar, tantangan dalam 

mewujudkannya meliputi ketersediaan infrastruktur digital yang 

merata, kesiapan sumber daya manusia, dan mengatasi stigma atau 

diskriminasi yang masih ada di lingkungan sekolah.  

Secara keseluruhan, harapan menuju ekosistem pendidikan 

cerdas dan inklusif adalah visi untuk masa depan di mana 

pendidikan tidak hanya mencerdaskan secara akademis, tetapi juga 

membentuk karakter yang berakhlak mulia, terampil, dan siap 
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berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs 2030) 
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